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Abstrak  
UMKM memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, namun 
masih banyak pelaku usaha yang belum memahami pentingnya pemanfaatan teknologi 
digital, baik dalam sistem pembayaran maupun strategi pemasaran. Program pengabdian ini 
bertujuan untuk mendampingi UMKM Reni Allshop dalam mengimplementasikan metode 
pembayaran non tunai berbasis QRIS serta mengembangkan promosi melalui digital 
marketing. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang 
melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam proses observasi, perumusan masalah, 
pemecahan solusi, hingga pelaksanaan aksi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM terhadap penggunaan QRIS 
sebagai sistem pembayaran yang efisien dan aman, serta dalam pengelolaan media sosial 
sebagai sarana promosi. Pelaku UMKM berhasil memahami pentingnya konsistensi konten, 
teknik copywriting, dan optimalisasi platform digital seperti Instagram dan WhatsApp. 
Program ini terbukti memberikan dampak positif terhadap efektivitas transaksi dan daya tarik 
pemasaran, serta meningkatkan profesionalisme dan daya saing UMKM di era digital. 
Kata kunci: Digital Marketing, Pembayaran Digital, Pendampingan, UMKM, QRIS 
 

Abstract  
MSMEs play an important role in supporting national economic growth, but many business 
actors still do not understand the importance of utilizing digital technology, both in payment 
systems and marketing strategies. This community service program aims to assist MSME Reni 
Allshop in implementing non-cash payment methods based on QRIS and developing 
promotions through digital marketing. The method used is Participatory Action Research 
(PAR), which actively involves MSME actors in the process of observation, problem 
formulation, solution solving, and implementation of actions. The results of this activity show 
a significant increase in the knowledge and skills of MSME actors in the use of QRIS as an 
efficient and secure payment system, as well as in managing social media as a means of 
promotion. MSME actors have succeeded in understanding the importance of content 
consistency, copywriting techniques, and optimizing digital platforms such as Instagram and 
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WhatsApp. This program has been proven to have a positive impact on transaction 
effectiveness and marketing appeal, as well as increasing the professionalism and 
competitiveness of MSMEs in the digital era. 
Keywords: Assistance, Digital Marketing, Digital Payments, Msmes, QRIS 

 
Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia. Berdasarkan data April et al. (2024), 
UMKM berkontribusi besar dalam penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberadaannya tersebar di seluruh wilayah Indonesia 
dan mencakup berbagai sektor usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan pengolahan 
bahan makanan. Fleksibilitas serta kedekatannya dengan konsumen menjadikan UMKM 
sebagai bagian penting dalam struktur ekonomi lokal yang mampu merespon kebutuhan 
pasar secara cepat dan adaptif (Arniyasa & Karmini, 2023). Oleh karena itu, penguatan 
kapasitas UMKM dalam mengadopsi inovasi digital menjadi hal yang sangat krusial agar 
mereka tetap kompetitif dan mampu bertahan di era digitalisasi yang semakin maju. 

Sistem pembayaran memegang peranan penting dalam kelancaran transaksi ekonomi. 
Menurut Munawaroh & Pujianto (2023), sistem pembayaran melibatkan proses yang harus 
disepakati, disampaikan, dan disahkan antara penerima dan pembayar. Seiring 
perkembangan teknologi, sistem pembayaran tidak lagi terbatas pada transaksi tunai, 
melainkan berkembang ke arah pembayaran non tunai dan elektronik. Uang elektronik (e-
money) yang bersifat digital memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan 
transaksi, yang kini menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern (Mustagfiroh & 
Supriyadi, 2024). Penggunaan e-wallet dan pembayaran berbasis QR code merupakan contoh 
nyata dari inovasi teknologi yang mendukung gerakan masyarakat tanpa uang tunai atau 
cashless society, sebagaimana diungkap Situmorang (2021), yang bertujuan meningkatkan 
efisiensi dan mengurangi risiko terkait uang tunai. 

Pada tahun 2019, Bank Indonesia meluncurkan QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard), yang kemudian diwajibkan mulai 1 Januari 2020 untuk seluruh 
transaksi non tunai di Indonesia (Kurniawati, 2021). QRIS merupakan standar kode QR yang 
memudahkan berbagai platform pembayaran digital untuk saling terintegrasi dan 
memudahkan transaksi di berbagai merchant, termasuk UMKM. Penggunaan QR code 
pembayaran ini diyakini dapat meningkatkan kecepatan transaksi, mengurangi risiko 
kehilangan uang tunai, dan memperluas akses ke pasar digital bagi UMKM (Kurniawati, 
2021). Akan tetapi, kenyataannya banyak UMKM, termasuk toko Reni Allshop, masih belum 
memanfaatkan teknologi ini secara optimal, yang menunjukkan adanya kesenjangan 
pengetahuan dan penerapan teknologi digital di kalangan pelaku UMKM. 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM saat ini adalah kurangnya pemahaman 
dan kemampuan dalam memanfaatkan media digital untuk promosi usaha mereka. Banyak 
UMKM yang belum mampu mengoptimalkan media sosial seperti Facebook dan Instagram 
sebagai alat promosi yang efektif (April et al., 2024). Selain itu, mereka juga belum sepenuhnya 
memahami manfaat digital marketing, seperti pembuatan profil usaha, content marketing, 
dan strategi pemasaran online lainnya yang mampu menjangkau lebih banyak konsumen. 
Padahal, penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan kreativitas, mempercepat 
penyebaran informasi produk, dan memperluas pasar yang sebelumnya terbatas oleh faktor 
geografis (Arniyasa & Karmini, 2023). Dengan demikian, pendampinga yang tepat sangat 
dibutuhkan agar UMKM mampu mengadopsi digital marketing secara efektif dan 
meningkatkan daya saingnya di era digital. 

Sistem pembayaran melalui kode QR dan digital marketing merupakan inovasi yang 
memiliki potensi besar bagi pengembangan UMKM, tetapi implementasinya masih 
menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan studi sebelumnya, kendala utama meliputi 
kurangnya pengetahuan teknologi, minat yang rendah terhadap pembayaran digital, dan 
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keterbatasan sumber daya untuk pelatihan dan pendampingan (Munawaroh & Pujianto, 
2023). Toko Reni Allshop, sebagai salah satu contoh UMKM yang belum menggunakan 
metode pembayaran QRIS, perlu mendapatkan pendampingan yang komprehensif agar 
mampu memahami dan mengimplementasikan teknologi ini secara efektif. Selain itu, faktor 
persaingan yang ketat dalam pemasaran digital juga menjadi hambatan tersendiri. Oleh 
karena itu, strategi pendampingan harus mampu memberikan solusi yang sederhana dan 
praktis agar UMKM mampu bersaing dan memanfaatkan peluang digital secara optimal. 

Kebaruan dan urgensi penelitian ini terletak pada fokus spesifik terhadap 
implementasi QRIS dan digital marketing pada UMKM toko Reni Allshop yang belum 
memanfaatkan teknologi ini secara optimal.** Penelitian ini penting karena memberikan 
gambaran nyata tentang tantangan dan peluang yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi 
inovasi digital, khususnya di daerah yang belum sepenuhnya tersentuh teknologi. Selain itu, 
studi ini menawarkan solusi praktis dan terukur yang dapat diimplementasikan langsung 
oleh pelaku UMKM dalam rangka meningkatkan efisiensi pembayaran dan pemasaran digital 
mereka. Dengan semakin berkembangnya era ekonomi digital, penelitian ini menjadi sangat 
relevan dan mendesak untuk mengisi kekosongan pengetahuan, serta menjadi acuan bagi 
pengambil kebijakan dan pelaku usaha dalam merancang program pendampingan yang lebih 
efektif dan berkelanjutan. 

 

Metodologi  
Pendampingan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Participatory Action 

Research (PAR) untuk mengedukasi dan mendampingi UMKM Seblak Parasmanan Calbi 
dalam pemanfaatan aplikasi digital QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai sekaligus media 
promosi secara digital. Menurut Kemmis dan McTaggert (1990: 8), bahwa PAR merupakan 
penelitian tindakan kegiatan sebagai hasil dari proses penelitian, yaitu penelitian yang diawali 
dengan merencanakan, melakukan tindakan atau aksi, dan evaluasi dari hasil tindakan. 
Proses penelitian tersebut merupakan tindakan dalam memahami dan mengubah praktik 
sosial serta melibatkan praktisi pada tahap-tahap penelitian (MC kernan, 1991:10). PAR 
bertujuan untuk mendorong aksi transformatif, melibatkan pihak UMKM terkait sebagai 
pelaksana PAR nya sendiri. PAR diawali dengan riset yang telah dilakukan secara partisipatif 
kemudian diimplementasikan kedalam aksi. 

Untuk merealisasikan program pengabdian ini maka upaya yang dilaksanakan adalah: 
1. Melakukan observasi lapagan. Observasi ini dilakukan untuk melihat permasalahan yang 

ada di UMKM tersebut. 
2. Komunikasi dan koordinasi hasil obsevasi melalui diskusi tim untuk menemukan 

permasalahan. 
3. Setelah melakukan diskusi tim ditumukan beberapa permasalahan UMKM terkait tidak 

adanya sistem pembayaran secara digital QR dan beberapa permasalahan UMKM terkait 
digital marketing. 

4. Problem solving atau pemecahan masalah UMKM terkait sistem pembayaran secara 
digital dan digital marketing. 

5. Melaksanakan proses pengembangan dan pendapingan. Beberapa program 
pengembangan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim adalah membantu UMKM 
tersebut dalam proses pembuatan pembayaran secara QRIS dan promosi secara digital 
marketing. 

6. Melaksanakan pengembangan dan pendampingan di UMKM toko reni allshop. 
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Gambar 1. Tahapan pendampingan dan pengembangan 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil yang dicapai dalam program pengabdian ini, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam wawasan dan kemampuan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) khususnya dalam mengelola digital marketing serta penggunaan teknologi 
pembayaran digital seperti QRIS. Pelaku UMKM yang mengikuti program ini berhasil 
memahami dengan lebih baik berbagai aspek penting dalam memasarkan produk mereka 
secara online. Salah satu hasil utama yang dicapai adalah pelaku UMKM kini mengerti 
bagaimana cara mengelola digital marketing secara efektif. Pelaku UMKM tersebut belajar 
tentang strategi pemasaran digital yang tepat, termasuk bagaimana memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana promosi yang sangat potensial. Selain itu, juga memahami pentingnya 
kemampuan copywriting, yaitu seni menulis teks promosi yang menarik dan persuasif untuk 
menarik perhatian calon pembeli di platform media sosial. Selain itu, pelaku UMKM juga 
menyadari betapa pentingnya konsistensi dalam mengupload konten produk secara rutin di 
media sosial. Konsistensi ini berperan besar dalam membangun kepercayaan dan menjaga 
keterlibatan pelanggan, sehingga produk dapat dikenal lebih luas dan meningkatkan peluang 
penjualan. Di sisi lain, program ini juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
kemudahan dan keunggulan metode pembayaran menggunakan QRIS. Dengan 
menggunakan QRIS, pelaku UMKM dapat menerima pembayaran hanya dengan melakukan 
scan barcode QRIS oleh pembeli, tanpa perlu repot menyediakan uang kembalian. Hal ini 
tidak hanya mempercepat proses transaksi tetapi juga meminimalisir risiko kesalahan dalam 
pengembalian uang. Setelah dilakukan pengembangan dan pendampingan secara 
berkelanjutan, terlihat adanya kemajuan yang nyata pada UMKM Toko Reni Allshop dalam 
mengelola media sosial mereka. Aktivitas promosi menjadi lebih terstruktur dan efektif, serta 
penggunaan QRIS semakin lancar dan diminati oleh pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 
program pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif yang nyata bagi pengembangan 
usaha para pelaku UMKM. 

 

Gambar 1. Pembuatan Qris 
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Gambar 2. Promosi Lewat ig reni_allshop 

Pada tahap awal persiapan, tim pendampingan melakukan observasi untuk 
mengidentifikasi beberapa tantangan yang ada di UMKM. Pada tahap ini, mereka 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan pemilik UMKM untuk melakukan koordinasi. Dari 
hasil observasi yang dilakukan tim pendampingan, beberapa hal harus dievaluasi, terutama 
dalam hal pemasaran dan pembayaran digital. Setelah mengetahui permasalahan UMKM 
tersebut, dibuat kesepakatan dan kerja sama dalam pelaksanaan program pendampingan dan 
pengembangan UMKM secara berkala.  

Pada tahap ini, hasil diskusi dibuat dan masalah disusun berdasarkan observasi. Tidak 
adanya pemahaman UMKM tentang promosi digital dan kurangnya sistem pembayaran 
menggunakan metode QRIS adalah rumusan masalah yang telah ditemukan. Dalam proses 
merancang program pendampingan dan pengembangan, masalah yang ditemukan pada 
tahap ini akan digunakan sebagai masukan. 

Tahapan selanjutnya adalah mencari solusi dari permasalahan toko yang telah 
ditemukan. Dari hasil diskusi Tim, beberapa solusi yang telah ditemukan disampaikan 
kepada toko reni allshop. Bentuk program kerjasama yang telah dirancang oleh tim 
pendamping adalah fokus pada pengembangan promosi digital marketing dan 
pendampingan dalam pembuatan barcode QRIS. 

Tahapan pelaksanaan pendampingan dan pengembangan disini fokus terhadap media 
promosi dan pendampingan pembutan QRIS, pada pengembangan media promosi berfokus 
pada Instagram, facebook dan whatsapp. Pada fokus media sosial, tim pendamping 
mengelola akun social media secara langsung yang bertujuan untuk melihat bagaimana 
perkembangan toko jika dipromosikan dari sosial media tersebut. Mendampingi pelatihan 
pembuatan dan penggunaan QRIS yang bertujuan meningkatkan sistem pembayaran secara 
efisien bagi pelaku usaha. 

Tahapan dalam proses pendampingan dilakukan sesuai metode yaitu metode PAR, 
tahapan ini dilakukan dengan cara memberikan bimbingan secara berkala mengenai cara 
mengelola media sosial dan bagaimana cara menggunakan barcode QRIS dengan benar. 
Kegiatan pendampingan terdiri dari beberapa tahapan mulai dari copywriting atau cara 
membangun komunikasi yang baik dengan konsumen, hingga konsistensi dalam 
penguploadan produk. Tahapan pendampingan yang dilakukan juga meliputi foto produk, 
nantinya foto produk ini akan diupload di media social reni allshop dengan tujuan upgrading 
produk dan menarik pelanggan. 
 

Simpulan 

Pendampingan yang dilaksanakan di UMKM Reni Allshop telah memberikan efek 
positif yang signifikan dalam meningkatkan daya saing bisnis. Salah satu inovasi yang dibuat 
oleh program ini adalah penerapan sistem pembayaran non tunai yang berbasis Quick 
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Response Code Indonesian Standard (QRIS). Sistem ini telah ditunjukkan dapat menangani 
berbagai masalah yang terkait dengan transaksi, seperti masalah untuk memberikan 
kembalian dan antrean yang panjang saat pembayaran. Pelanggan hanya perlu memindai 
kode QR di toko atau gerai dengan sistem ini, dan jumlah yang mereka bayar akan secara 
otomatis dipotong dari aplikasi digital mereka. Pembayaran dengan teknologi ini tidak hanya 
lebih cepat, lebih mudah, dan lebih efisien, tetapi juga membantu bisnis kecil menjadi lebih 
profesional dan mendapatkan kepercayaan konsumen. Selain itu, penggunaan QRIS juga 
mendukung pengelolaan keuangan yang lebih teratur dan berisiko rendah, mengikuti 
perkembangan tren digitalisasi ekonomi yang terus meningkat. Secara keseluruhan, inovasi 
ini mampu mengurangi hambatan transaksi tunai dan meningkatkan kualitas layanan bisnis 
secara keseluruhan. Sekarang UMKM Toko Reni Allshop dapat menggunakan strategi 
pemasaran media sosial yang lebih baik, memahami pentingnya copywriting, dan tetap 
konsisten dalam mengunggah konten produk. Program ini benar-benar membantu dalam 
pengembangan dan peningkatan daya tarik produk. Dengan demikian, program ini 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan dan peningkatan daya saing 
UMKM di era digital.  
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